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Gagasan formalisasi syari’at Islam dan pendirian institusi khilafah 

yang dikampanyekan oleh kelompok Islam fundamental di Mesir, mendapat 

perlawanan dari kelompok sekuleris, salah satu tokohnya adalah Farag 

Fouda. Sebagai mercusuar keilmuan Islam, Mesir menjadi tempat lahirnya 

gerakan-gerakan keagamaan yang tidak jarang menjadi pertentangan ideologi 

antara kalangan Islam fundamentalis melawan kalangan sekuleris dalam 

menanggapi wacana-wacana seperti Negara-Agama, Syariat Islam dan 

Institusi Khilafah. Awal abad ke-20, topik-topik tersebut telah dibicarakan 

kalangan ulama dan cendekiawan Mesir. Akan tetapi, baru pada tahun 1980-

an, dan berlangsung hingga awal 1990-an, polemik kedua kubu mencapai 

pucaknya dan salah satu tokoh dari kalangan sekuler yaitu Farag Fouda, 

seorang pemikir Mesir pada tahun 1980-an. Akibat pandangan-pandangannya 

tentang pemisahan agama dan negara dan penolakan terhadap penerapan 

formalisasi syari’at Islam, ia difatwakan murtad dan halal darahnya 

ditumpahkan. Pada tanggal 8 Juni 1992, Farag Fouda ditembak mati di 

Madinat al-Nasr, Kairo.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalahnya adalah 

sebagai berikut: 1. Bagaimana kondisi sosial politik Mesir pada saat Farag 

Fouda hidup ? 2. Bagaimana Pemikiran Farag Fouda tentang Realitas Politik 

Islam ?. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif-

analitik dengan studi kepustakaan (Library reseach). 

Dari penelitan ini dapat disimpulkan bahwa Farag Fouda menganut 

prinsip pemisahan politik dari agama, antara negara dan Islam. Menurutnya, 

pemisahan ini perlu dilakukan demi kebaikan agama dan negara. Agama 

terhindar dari manipulasi politisi, dan pemerintahan terlaksana tanpa beban 

partikularisme keagamaan. Pasca wafatnya Utsman dan Ali, sistem khilafah 

yang pernah eksis dalam sejarah kita bukanlah khilafah Islamiyah, melainkan 

kekuasaan monarki absolut Arab-Quraisy atau Khilafah ‘Arabiyyah atau 

lebih tepat lagi Khilafah Quraisiyyah. Masyarakat Mesir saat ini sama sekali 

bukanlah masyarakat jahiliyah, namun lebih tepat dikatakan sebagai 

masyarakat yang lebih mendekati purwarupa, masyarakat yang paling dekat 

kepada nilai-nilai Islam yang benar kalau bukan paling dekat yang esensial, 

bukan simbolis. 


